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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yaitu kelompok pertama yang diberi perlakuan dengan
Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divission (STAD)
sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok lain yang tidak diberi

perlakuan disebut sebagai kelompok kontrol.

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran 2015/2016
di SMA Negeri 5 Pekanbaru di jalan Bawal No. 43 Pekanbaru. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April - Mei tahun 2016.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru
Tahun ajaran 2015/2016. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divissions (STAD) berbasis Gender terhadap peningkatan aktivitas belajar
siswa di kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru.
C. Populasi dan sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X SMA
Negeri 5 Pekanbaru yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas Xj, Xj, X3, Xs, Xs,
Xe, X7, Xg, Xg, X10. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diambil setelah dilakukan uji homogenitas

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling, dimana teknik ini
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digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan

tujuan penelitian.®® Berdasarkan tujuan penelitian yang dilaksanakan yaitu

ingin melihat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student

Team Achievement Divission berbasis Gender terhadap aktivitas belajar, maka

yang dijadikan sampel adalah kelas yang aktivitas belajarnya seimbang dan

jumlah siswa laki-laki dan perempuannya juga seimbang yakni kelas X.4

sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 42 dan kelas X.5 sebagai kelas

kontrol yang berjumlah 42 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

a.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.®’ Metode ini digunakan untuk
mendapatkan daftar nama peserta didik kelas X SMA Negeri 5
Pekanbaru

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dapat
dibedakan observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan dimana

observernya berada bersama objek yang diselidiki dan observasi tidak

% Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung. Alfabeta 2014), H. 28
3" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta. PT

Rineka Cipta 2010), H. 201
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langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang dilakukan tidak pada
saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, misalnya melalui
film, slide, atau rangkaian foto. Pada penelitian ini, data diperoleh dari
lembar observasi aktivitas belajar kimia siswa, yang diisi oleh empat
orang observer yang akan memberi penilaian pada lembar observasi
berupa angka dari 1-4.
E. Teknik Analisis Data
1. Validitas Observasi
a. Validitas konstruk
Untuk mendapatkan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang
sesuai dengan indikator sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian
ini, maka diadakan uji validitas terhadap indikator aktivitas belajar siswa.
Sebelum melakukan uji validitas, maka peneliti melakukan konsultasi
terlebih dahulu kepada dosen ahli, dimana yang menjadi validator lembar
observasi adalah ibu Elvi Yenti, S.Pd, M.Si. Validitas mencakup hal-hal
yang berkaitan dengan indikator aktivitas belajar, apakah item-item
tersebut telah menggambarkan pengukuran dalam cakupan yang ingin
diukur agar didapat hasil peneliti yang baik.
b. Validitas isi
Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan isi dapat dibantu
dengan menggunakan Kkisi-kisi instrumen atau matrik pengembangan
instrumen. Dalam Kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator

sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan
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yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-Kisi instrumen itu maka
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.*®
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divission (STAD) terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa atau tidak,
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis
inferrensial (nonparametris).
a. Teknik Analisis Deskriptif
Setelah lembar observasi diberi skor dan dijumlahkan, kemudian
nilai aktivitas yang diperoleh tersebut dirubah dalam bentuk nilai

persentase aktivitas belajar siswa:
p= %xlOO%

Keterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
P = angka presentae®
Hasil pengolahan data penelitian ini selanjutnya ditafsirkan kedalam
kategori, sebagai berikut:
a. 81%-100% kategori “Baik”

b. 61%-80% kategori “Cukup Baik”

% Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta
2015) H 129
% Anas Sudijono, pengantar statistik pendidikan, (Jakarta. Rajawali Pers 2009), H. 43
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c. 41%-60% kategori “Kurang Baik”
d. 0%-40% kategori “Tidak Baik™*
b. Teknik Analisis Inferensial

1) Uji Anova Dua Arah
Anova dua arah atau two factorial desigh digunakan bila dalam
analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan dari dua
variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi
dalam beberapa kelompok.

Adapun rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah sebagai

berikut:
_ RKA

Fa = RKd
_ RKB

Fg = RKd

RKa (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

_ JKA
RKa = dk JKA

RKpg (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKB
dk JKB

RKB =
RKag (rata-rata kuadrat) faktor AXB diperoleh dengan rumus:

JKAB
dk JKAB

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan menggunakan N dengan 1

RKag=

(N-1).

JKa (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

0 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tigkat Satuan Pendidikan),
(‘Yogyakarta, Pustaka Yustisia 2008), H. 416
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GZ

A2
JKA = Zq_n -N

JKz (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:
_ B ?

Ke = 20 %

JKag (jJumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap

keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus:

JKAB = Jka — JKA - JKB

Adapun RKgdiperoleh dengan rumus:

— JKd
RKa = & JKd

Sedangkan Jkq diperoleh dengan cara mengurangkan JK; dengan JK,
(JK; — JK,). sementara JK; diproleh dengan rumus:

_G?

— 2
JKi = X N

Dan JK, (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:

_ wABZ G2
Ke=2T -
Keterangan:

G: jumlah skor keseluruhan

N: banyaknya sampel keseluruhan

A: jumlah skor masing-masing baris

B: jumlah skor masing-masing kolom
P: banyaknya kelompok pada faktor A
g: banyaknya kelompok pada faktor B
n: banyaknya sampel masing-masing.**

2) Uji Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov)
Selanjutnya dilakukan teknik analisis inferensial, sebelum itu
dilakukan uji prasyarat analisis normalitas Lilliefors (Kolmogorov-

Smirnov) karena data berbentuk ordinal, dengan langkah-langkah:*

* Hartono, statistik untuk penelitian, (Pekanbaru: Zanafa 2004), H. 249-250
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h)
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Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya;
Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel;

Mengubabh nilai x pada nilai z dengan rumus

_ X=
=75

Menentukan luas z dengan menggunakan tabel z;

Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan
data tersebut;

Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi;

Menghitung lumas maksimum (Lmaks);

Menentukan luas tabel Lilliefors (Liaper); Ltapet = Lo(N-1)

Kriteria kenormalan: jika Lmas < Luner maka data terdistribusi

normal.

3) Uji Mann Whitney

Kemudian dilakukan uji Mann Whitney (U-test), U-test ini

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel

independen bila datanya berbentuk ordinal. U-test juga dilakukan

karena asumsi t-test tidak terpenuhi (data harus normal). Menghitung

nilai U dengan rumus:*®

1 1
Uy = nmﬁ%—Rl dan ,= nmﬁ%—Rg

*’Rostina Sundayana, Op. Cit,H. 83.
*33ugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung. Alfabeta 2009), H. 153
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Bila n;+ n; lebih dari 20, maka digunakan dengan pendekatan
kurve normal rumus z. Dengan terlebih dahulu menentukan rata-rata
U, dan menentukan simpangan baku:*

a) Menentukan rata-rata U dengan rumus:
Hy =3 (N1.0p)
b) Menentukan simpangan baku (data yang terdapat pengulangan)

dengan rumus:

o= () (- 2 )

Dengan:

>T= Z% , dimana t adalah yang berangka sama

c) Menentukan transformasi z dengan rumus:

Uy
Zhitung - oy

Nilai zpitung tersebut kemudian dibandingkan dengan Zipe

IN

Zos-005) Signifikan 5%, dengan kriteria terima Ho jika: -Ziapel

Zhitung = Ztabel

*Rostina Sundayana, Op. Cit, H.152-153



